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ABSTRAK 

 

Analisa Risiko Kesehatan Kromium Dalam Beras Di Kecamatan 

Piyungan Dan Banguntapan, Kabupaten Bantul  

 

KATHARINE HANA CHRISTIAN PANTORO 

31170121 

 

Aktivitas pembuangan lombah cair industri ke Sungai Opak berpotensi 

menimbulkan risiko lingkungan dan Kesehatan pada berbagai komponen 

lingkungan dan masyarakat di sepanjang aliran sungai. Distribusi pencemar 

kromium (Cr) pada sungai dan air irigasi menjadi faktor utama ditemukannya 

pencemar kromium pada tanaman padi. Padi (beras) yang terkontaminasi 

berpotensi mengganggu kesehatan apabila terkonsumsi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui konsentrasi kromium heksavalen pada beras, asupan 

harian, dan risiko kesehatan masyarakat. Penelitian dilakukan di Kecamatan 

Piyungan dan Kecamatan Banguntapan. Sampel yang digunakan merupakan beras 

hasil panen di kedua kecamatan sebanyak 90 sampel. Analisis kromium heksavalen 

dilakukan menggunakan Spektrofotometer HACH DR 2700. Kromium heksavalen 

ditemukan pada seluruh sampel beras dengan kisaran 0,084-0,480 mg/kg dengan 

nilai rerata sebesar 0,198 mg/kg. Nilai rerata kromium heksavalen Kecamatan 

Piyungan lebih tinggi sebesar 0,248 mg/kg. Laju asupan kromium harian berkisar 

19-144 µg dengan rerata 37-66 µg melebihi standar yang ditetapkan yaitu 33 µg. 

Analisis risiko Kesehatan di kedua kecamatan menunjukan rerata 0,16-0,30 dengan 

RQ < 1 yang berarti beras masih dalam batas aman. Faktor konsentrasi kromium 

heksavalen, laju konsumsi, durasi pajanan, dan berat badan responden berhubungan 

signifikan dengan risiko kesehatan. 

Kata kunci: Analisa Risiko Kesehatan, Beras, Kromium Heksavalen 
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ABSTRACT 

 

Health Risk Analysis of Chromium in Rice in Piyungan and 

Banguntapan Districts, Bantul Regency 

 

KATHARINE HANA CHRISTIAN PANTORO 

31170121 

 

The activity of dumping industrial wastewater into the Opak River has the potential 

to pose environmental and health risks to various components of the environment 

and communities along the river. The distribution of chromium (Cr) pollutants in 

rivers and irrigation water is the main factor in the discovery of chromium 

pollutants in rice plants. Contaminated rice (rice) has the potential to harm health if 

consumed. The purpose of this study was to determine the concentration of 

hexavalent chromium in rice, daily intake, and public health risks. The research was 

conducted in Piyungan District and Banguntapan District. The sample used is rice 

harvested in both districts as many as 90 samples. Hexavalent chromium analysis 

was performed using the HACH DR 2700 Spectrophotometer. Hexavalent 

chromium was found in all rice samples in the range of 0.084-0.480 mg/kg with a 

mean value of 0.198 mg/kg. The mean value of hexavalent chromium in Piyungan 

District was 0.248 mg/kg higher. The daily rate of chromium intake ranged from 

19-144 µg with an average of 37-66 µg exceeding the established standard of 33 

µg. Health risk analysis in both sub-districts showed an average of 0.16-0.30 with 

an RQ <1 which means that rice is still within safe limits. Hexavalent chromium 

concentration, consumption rate, duration of exposure, and respondent's body 

weight were significantly associated with health risks. 

Keywords: Chromium Hexavalent, Health Risk Analysis, Rice
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, disebut demikian karena sebagian 

besar masyarakat Indonesia bermata pencaharian di sektor pertanian. Pertanian 

secara umum terbagi menjadi lima, yaitu pertanian tanaman pangan, kehutanan, 

perkebunan, perikanan, dan peternakan. Salah satu hasil dari sektor pertanian 

tanaman pangan adalah beras. Beras menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi 

sebagian besar masyarakat, karena dapat memberikan zat-zat yang diperlukan 

tubuh untuk menjadi sumber tenaga dan untuk mendukung pertumbuhan hidup 

manusia yang sehat. Pada tahun 2020 menurut data dari Kementerian Pertanian 

(Kementan), konsumsi beras di Indonesia sebesar 92,9 per kg per kapita per 

tahun, meskipun mengalami penurunan Indonesia masih melebihi rata-rata 

tingkat konsumsi beras negara lain sebesar 70 per kg per kapita per tahun. Dari 

data tersebut diketahui bahwa masyarakat Indonesia masih lebih menyukai 

beras dibanding dengan bahan pokok lainnya. Pentingnya salah satu kebutuhan 

pokok tersebut, untuk meningkatkan kehidupan masyarakat yang baik, 

diperlukan kualitas dan keamanan makanan yang baik pula.  

Keamanan suatu jenis bahan pangan dapat dilihat dari aspek mikrobiologi 

atau biologi, kimia, dan fisika. Kontaminasi akibat logam berat termasuk dalam 

aspek kimia dan perlu diawasi karena dapat memberikan dampak buruk bagi 

kesehatan manusia apabila sudah masuk ke dalam tubuh dan terjadi akumulasi 

di dalamnya. Secara alami, tanaman padi sendiri sudah mengandung logam 

berat, salah satunya kromium, yang berasal dari tanah namun dalam jumlah 

yang sedikit. Secara antropogenik, logam berat dapat masuk ke tanaman padi 

melalui air pertanian yang sudah terkontaminasi logam berat, biasanya air yang 

terkontaminasi berasal dari limbah buangan pabrik yang menggunakan logam 

berat kromium sebagai salah satu bahan produksi, pertumpahan minyak, 

maupun penggunaan pestisida. 
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Pada awal tahun 2019, industri tekstil dan pakaian di Indonesia mengalami 

peningkatan hingga mencapai 18,98% dari tahun sebelumnya (Anonim, 2019). 

Produksi dari industri penyamakan kulit merupakan salah satu contoh industri 

yang menggunakan bahan kimia kromium di dalam prosesnya. Di Yogyakarta, 

khususnya Kabupaten Bantul, terdapat kurang lebih enam industri kulit yang 

hasil limbahnya dibuang ke sungai Opak, dan menurut hasil penelitian tahun 

2017 konsentrasi kromium di sungai Opak, kabupaten Bantul tidak memenuhi 

standar baku mutu yang sudah ditetapkan (Rahardjo, 2017) dan diperkuat lagi 

melalui penelitian tahun 2020, sebesar 0,3 ppm kromium yang ditemukan pada 

air Sungai Opak di sekitar pembuangan limbah dari industri penyamakan kulit 

yang ada di Kabupaten Bantul.  Masyarakat sekitar sungai sering memanfaatkan 

air sungai, terutama Sungai Opak dalam aktivitasnya, sehingga aktivitas 

pembuangan limbah tersebut sangat berpotensi untuk merusak, tidak hanya 

merusak lingkungan tetapi juga berdampak pada kesehatan masyarakat 

setempat. Logam berat yang sudah masuk ke dalam tubuh manusia akan 

terakumulasi dan terdistribusi di dalam tubuh manusia, biasanya terdistribusi di 

kuku dan rambut manusia, dibuktikan dengan hasil penelitian Rahardjo (2018) 

50—70% respondennya terpapar logam berat kromium. Hal ini dapat 

menimbulkan keracunan, dan kerusakan utama dalam tubuh adalah pada 

jaringan organ hati dan ginjal. Untuk mengetahui risiko kesehatan akibat 

paparan krom pada masyarakat, diperlukan analisa risiko kesehatan yang 

didefinisikan oleh WHO (2004) sebagai proses untuk memprakirakan risiko 

kesehatan manusia yang disebabkan oleh paparan risk agent dari lingkungan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa besar tingkat kontaminasi kromium heksavalen pada beras hasil 

panen petani di wilayah kecamatan Piyungan dan Banguntapan? 

2. Berapa besar laju asupan kromium heksavalen dalam beras pada masyarakat 

di wilayah kecamatan Piyungan dan Banguntapan? 

3. Apakah pola konsumsi beras terkontaminasi kromium berada pada batas 

aman atau tidak terhadap kesehatan? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui tingkat kontaminasi kromium heksavalen pada beras hasil 

panen petani di wilayah kecamatan Piyungan dan Banguntapan. 

2. Mengetahui laju asupan kromium heksavalen dalam beras masyarakat di 

kecamatan Piyungan dan Banguntapan. 

3. Menentukan risiko Kesehatan dari konsumsi beras terkontaminasi kromium 

di wilayah kecamatan Piyungan dan Banguntapan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi ilmiah mengenai analisis risiko 

kesehatan kromium dalam beras di Kecamatan Piyungan dan Banguntapan, 

Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai data 

dan referensi pencemaran kromium untuk menyusun strategi dan manajemen 

risiko Kesehatan lingkungan serta industri yang ada. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beras hasil panen di wilayah Kecamatan Piyungan dan Banguntapan 

telah terkontaminasi kromium heksavalen dengan konsentrasi berkisar antara 

0,084—0,480 mg/kg dengan nilai rerata sebesar 0,198 mg/kg. Nilai rerata 

kromium heksavalen pada beras di wilayah Kecamatan Piyungan lebih tinggi 

(0,248 mg/kg) dibanding di Kecamatan Banguntapan (0,148 mg/kg). Laju 

asupan kromium harian di kedua wilayah berkisar 2,9E-04 hingga 3,6E-03 

mg/kg/hari dengan rerata 0,12—0,06 µg, maka nilai ini tidak melebihi standar 

yang telah ditetapkan (33 µg). Pola konsumsi beras pada tingkat minimal 200 

g/hari dan rata-rata 251-267 g/hari masih dalam kategori aman dengan nilai RQ 

sebesar 0,4—0,15, namun pada tingkat konsumsi maksimal 300 g/hari menjadi 

tidak aman dengan nilai RQ 0,82—2,80. Konsentrasi kromium heksavalen, laju 

konsumsi, durasi pajanan, dan berat badan responden berhubungan signifikan 

dengan risiko kesehatan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, diperlukan monitoring serta pengelolaan 

lingkungan lebih lanjut mengenai buangan limbah kromium hasil industri yang 

menjadi sumber pencemar terhadap air irigasi agar konsentrasi akumulasi 

kromium, terutama kromium heksavalen yang terakumulasi dalam tanaman 

padi hingga beras tidak meningkat. Untuk beras hasil panen local yang sudah 

terkontaminasi kromium heksavalen tetap perlu diawasi meskipun tidak 

melewati standar baku mutu, karena kemungkinan peningkatan konsentrasi 

kromium dalam beras dapat terjadi.  
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